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MOTTO 
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(Q.S. Ar-Ra’d (13) : 11) 

 

“Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalatmu Sebagai 

penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar”  

(Al-Baqarah: 153) 

 

Cita-cita, impian, keinginan dan harapan tidak akan terwujud tanpa 

diawali dengan perbuatan 
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INTISARI 

STUDI TENTANG 
FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB KERUSAKAN NASKAH KUNO DAN 

PENANGGULANGANNYA DI PERPUSTAKAAN PURA PAKUALAMAN 
YOGYAKARTA 

 
 

Oleh: Zuni Rohmawati / 08140125 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kerusakan 
naskah kuno dan penanggulangannya di Perpustakaan Pura Pakualaman 
Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Dengan 
tehnik pengumpulan datanya dilakukan dengan menggunakan metode observasi, 
wawancara dan juga dokumentasi. Untuk instrumen penelitian berupa pedoman 
wawancara yang disusun berdasarkan permasalahan pada objek penelitian. 
Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan kemudian ditarik 
kesimpulan. Uji validitas dari penelitian ini menggunakan triangulasi. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa penyebab kerusakan naskah kuno disebabkan 
oleh beberapa faktor, yaitu faktor biota berupa silver fish, kutu buku dan juga 
jamur. Faktor fisika yaitu suhu dan kelembaban, debu dan cahaya yang kurang 
terkontrol dengan baik. Kemudian faktor kimia berupa bahan tinta yang 
digunakan untuk menulis pada naskah. Faktor lain yaitu manusia juga dapat 
berpengaruh besar menyebabkan kerusakan. Yang terakhir yaitu faktor usia dari 
naskah yang sudah tua menyebabkan naskah rentan terhadap kerusakan. 
Kerusakan terbanyak disebabkan oleh faktor kimia berupa tinta yang digunakan 
untuk menulis pada naskah. Tindakan penanggulangan yang dilakukan yaitu 
fumigasi, termix control, pemasangan kapur barus, pemasangan bahan penyerap 
udara lembab, membersihkan ruangan perpustakaan, membersihkan almari 
penyimpanan naskah kuno dan juga menduplikasi naskah. Kendala-kendala yang 
dihadapi perpustakaan untuk melakukan penanggulangan kerusakan naskah kuno 
yaitu kurangnya tenaga untuk melakukan perawatan maupun penanggulangan 
terhadap naskah kuno setiap harinya. Selain itu dana untuk memenuhi kebutuhan 
perawatan sehari-hari terhadap naskah kuno juga masih kurang.  
 

 

 

Kata kunci: kerusakan naskah, naskah kuno, penanggulangan 
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ABSTRACT 

STUDI ON FACTOR-FACTOR CAUSING THE DAMAGE OF ANCHIENT 
MANUSCRIPT AND ITS OVERHELMING IN PURA PAKUALAMAN LIBRARY OF 

YOGYAKARTA 

 

By : Zuni Rohmawati / 08140125 

 

This research intended to know the factors causing damage of anchient  
manuscript and its overhelming in pura pakualaman library of yogyakarta. This 
research used destructive qualitative approach. Technique of data collection was 
conducted by using observation, interview and documentation method. The 
instrument of research was interview manual compiled based on problem on 
research object. Data analysis used data reduction,  data presentation and then was 
drawn conclusion. Validity test of this research used triangulation. Result of this 
research shows that the factors causing damage of anchient manuscript are biota 
factor i.e. silver fish,  bookworm and mushroom. Physical factors are temperature 
and humidity, dust and chy are inappropriately controlled. Then chemical factor is 
the ink used to write on the manuscript. The other factor is  human also has great 
influence to cause damage. The last factor is old age of manuscript causes the 
manuscript become fragile to damage. The most damage is caused by chemical 
factor, i.e. the ink used to write on manuscript. Treatment actions conducted are 
fumigated, termix control, camphor attachement, attachement of humid air 
absorber material, clean the library room, clean the anchient manuscript saving 
cabinet, and duplicate the manuscript. The barriers faced by library to conduct 
treatment towards the damage of anchient manuscript is the lack of human 
resources to conduct daily maintenance and treatment towards  anchient 
manuscript. In addition the fund to fulfill the necessity of daily tretment of 
anchient manuscript is still lack yet.  

 

 

Keyword: damage of manuscript, anchient manuscript, treatment 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Bahan pustaka merupakan salah satu unsur penting dalam sebuah sistem 

perpustakaan selain ruangan atau gedung, peralatan atau perabot, tenaga dan 

anggaran. Unsur-unsur tersebut satu sama lain saling berkaitan dan saling 

mendukung untuk terselenggaranya layanan perpustakaan yang baik 

(Martoatmodjo, 1994:1). 

Usaha perawatan dokumen tertulis atau bahan pustaka masih kurang 

mendapat perhatian, seharusnya usaha ini dilaksanakan lebih cermat mengingat 

iklim tropis di Indonesia yang tidak menguntungkan pada kelestarian koleksi. 

Pada tingkat tertentu hal ini dapat menyentuh aspek lain dalam konteks ilmu 

perpustakaan, yaitu berupa aspek perawatan, pengawetan, dan pelestarian koleksi 

terhadap bahan pustakan apabila terdapat kerusakan. Seluruh aspek tersebut, tidak 

lain ditujukan bagi bahan pustaka yang tergolong rentan terhadap kerusakan. 

Biasanya koleksi berupa koleksi lama seperti naskah kuno.  

Secara garis besar kerusakan bahan pustaka umumnya disebabkan oleh 

beberapa faktor, yaitu faktor biota, misalnya serangga (rayap, kecoa, kutu buku), 

binatang pengerat, jamur. Faktor fisika, misalnya cahaya, udara, atau debu. Faktor 

kimia, misalnya zat-zat kimia dan keasaman. Faktor-faktor lain, misalnya banjir, 

gempa bumi, api dan manusia. Pada umumnya bahan perpustakaan memiliki sifat 

kimia dan fisika yang tidak stabil. Cepat atau lambatnya kerusakan bahan pustaka 

bervariasi. Mulai dari kertas yang bertahan beratus-ratus tahun sampai pada kertas 

1
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yang rapuh hanya dalam sepuluh tahun. Faktor biota, bahan pustaka terdiri atas 

selulosa, perekat dan protein yang merupakan sumber makanan bagi makhluk 

hidup seperti jamur, serangga, binatang dan lain-lain (Martoatmodjo, 1993: 46-

47). 

Berdasarkan wawancara peneliti pada hari Kamis tanggal 16 Februari 2012 

sekitar pukul 11.00 WIB di Perpustakaan Pura Pakualaman Yogyakarta dengan 

salah satu pengelola perpustakaan yang bernama Ibu Dra. Sri Ratna Sakti Mulya 

M. Hum, penulis memperoleh gambaran mengenai bahan pustaka khususnya 

naskah kuno yang terdapat disana. Koleksi naskah yang tertulis dalam katalog 

Girardet hanya ada 195 naskah, sedangkan jumlah yang ditemukan keseluruhan 

berjumlah 251 naskah. Penambahan ini disebabkan oleh masuknya sejumlah 

naskah yang semula disimpan diruang lain kemudian dipindahkan ke 

perpustakaan. Jenis naskahnya terdiri dari manuskrip dan naskah jawa cetak. 

Perpustakaan Pura Pakualaman Yogyakarta merupakan perpustakaan pribadi 

keluarga Pakualaman sehingga perpustakaan ini dibuka untuk umum hanya pada 

hari Senin dan Kamis. Pengunjung yang datang untuk memanfaatkan koleksi yang 

ada berkisar 2 sampai 5 orang setiap harinya. Biasanya pengunjung berasal dari 

kalangan mahasiswa yang melakukan penelitian atau hanya membaca naskah. 

 Setelah melakukan observasi awal peneliti menemukan beberapa kerusakan 

naskah, yaitu adanya jilidan naskah yang sudah rusak, atau naskah terlepas dari 

jilidannya dan keadaan kertas sudah rapuh. Kerusakan jenis ini menurut 

Martoatmojo (1994:40) diakibatkan oleh suhu yang terlalu tinggi yang 

menyebabkan perekat pada jilidan buku menjadi kering, sehingga jilidan mudah 
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longgar. Selain itu suhu yang tinggi dapat mengakibatkan kertas menjadi rapuh, 

warna kertas menjadi kuning.  

 

 

 

 
 

 
Gambar 1. Naskah yang mengalami kerusakan akibat faktor suhu yang terlalu 

tinggi 
 

  Sumber: Perpustakaan Pura Pakualaman Yogyakarta tanggal 16 Februari 2012  
 

Selain itu peneliti juga menemukan kerusakan naskah berlubang-lubang yang 

disebabkan oleh ikan perak (silver fish). Menurut Martoatmodjo (1994:38) 

kerusakan bahan pustaka yang disebabkan oleh ikan perak yaitu punggung buku, 

kulit buku, label buku, gambar dan lain-lain. Karena makanan yang menjadi 

sasaran utamanya ialah perekat yang terbuat dari tepung kanji. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Naskah yang mengalami kerusakan akibat ikan perak 
Sumber: Perpustakaan Pura Pakualaman Yogyakarta tanggal 16 Februari 2012 
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 Setelah menemukan beberapa contoh kerusakan bahan pustaka atau naskah 

kuno akibat dari faktor tersebut , maka oleh peneliti akan dijadikan sebagai acuan 

dasar penelitian dengan judul “Studi tentang faktor-faktor penyebab kerusakan 

naskah kuno dan penaggulangannya di Perpustakaan Pura Pakualaman 

Yogyakarta”. 

1.2 Fokus Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka peneliti memfokuskan 

penelitian pada faktor-faktor yang menyebabkan kerusakan pada naskah kuno dan 

penanggulangan kerusakan yang dilakukan di Perpustakaan Pura Pakualaman 

Yogyakarta. 

1.3 Rumusan Masalah 

 Penelitian ini yang akan dirumuskan dalam bentuk pertanyaan mengenai: 

1. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kerusakan pada naskah kuno di 

Perpustakaan Pura Pakualaman Yogyakarta? 

2. Bagaimana cara penanggulangan kerusakan naskah kuno di Perpustakaan 

Pura Pakualaman Yogyakarta?  

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai tujuan yaitu: 

1. Mengetahui Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kerusakan pada 

naskah kuno di Perpustakaan Pura Pakualaman Yogyakarta. 

2. Mengetahui cara penanggulangan kerusakan naskah kuno di Perpustakaan 

Pura Pakualaman Yogyakarta. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis dan pembaca 

  Memberikan gambaran yang jelas mengenai kerusakan naskah kuno yang 

terjadi di Perpustakaan Pura Pakualaman Yogyakarta. 

2. Bagi Perpustakaan Pura Pakualaman Yogyakarta 

 Memberikan solusi bagaimana cara penanggulangan kerusakan pada bahan 

pustaka khususnya naskah kuno. 

1.6 Sistematika Pembahasan 

Agar memudahkan dalam memahami isi dari penelitian ini dan memperjelas 

kerangka pemikiran, maka penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima bab yang 

disusun secara sistematis sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan 

 Pendahuluan berisi tentang penjelasan secara umum mengenai latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika 

pembahasannya. 

Bab II Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori 

 Bab ini berisi tinjauan pustaka dan landasan teori. Tinjauan pustaka sebagai 

pembanding dan pembeda dengan peneliti sebelumnya. Sedangkan landasan teori 

berisi tentang teori-teori yang mendasari dan menjadi acuan dalam penelitian. 

Bab III Metode Penelitian 

 Bab ini berisi jenis penelitian yang dilakukan, subjek dan objek penelitian, 

variabel penelitian, tehnik pengumpulan data, instrumen penelitian, informan, 

tehnik keabsahan data, dan analisis data. 
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Bab IV Hasil Laporan Penelitian dan Pembahasan 

 Bab ini merupakan hasil laporan penelitian dan pembahasan, yang didahului 

dengan sekilas tentang Perpustakaan Pura Pakualaman Yogyakarta. Kemudian 

dilanjutkan penelitian, pembahasan tentang faktor-faktor penyebab kerusakan 

bahan pustaka (naskah kuno) dan penanggulangannya. 

Bab V Simpulan dari hasil penelitian 

 Bab ini berisi rekomendasi yang berkaitan dengan penelitian dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Simpulan 

       Berdasarkan pembahasan yang telah peneliti uraikan dalam bab-bab 

sebelumnya maka dapat diambil simpulan sebagai berikut: 

1. Perpustakaan Pura Pakualaman Yogyakarta mempunyai musuh-musuh 

yang menyebabkan kerusakan pada naskah kuno beberapa faktor, yaitu 

faktor biota (silver fish, kutu buku, dan juga jamur), faktor fisika (debu, 

cahaya dan suhu kelembaban), faktor kimia (tinta) dan faktor lain 

(manusia). Kerusakan terbanyak disebabkan oleh faktor kimia dari tinta 

yang digunakan untuk menulis pada naskah sebanyak 20% dari 251 

naskah, kerusakan kedua disebabkan oleh debu dengan jumlah 18% dari 

251 naskah, kerusakan ketiga dan keempat disebabkan oleh suhu dan 

kelembaban berjumlah 15% dari 251 naskah, kerusakan ketiga disebabkan 

oleh ikan perak dan manusia yang masing-masing berjumlah 10% dari 251 

naskah. Kerusakan kelima dan keenam disebabkan oleh kutu buku dan 

jamur, yang masing-masing berjumlah 5% dari 251 naskah. Kerusakan 

ketujuh disebabkan oleh cahaya sebanyak 3% dari 251 naskah. Ketika 

naskah sudah terserang dari beberapa faktor tersebut kehati-hatian dari 

petugas perpustakaan sangat diperhitungkan. Karena usia dari naskah 

tersebut sudah tua, sehingga ketika petugas ataupun pengunjung 

perpustakaan tidak memperhatikan mengenai penempatan ataupun 

pemakaian naskah secara tepat maka kerusakan akan bertambah parah.  

63
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2. Penanggulangan yang dilakukan selama ini yaitu dilakukan fumigasi, 

termix control, pemasangan kapur barus, pemasangan penyerap udara 

lembab, membersihkan ruangan perpustakaan dan membersihkan almari 

penyimpanan naskah kuno. 

3. Kendala-kendala yang dihadapi perpustakaan untuk melakukan 

penanggulangan kerusakan naskah kuno yaitu kurangnya tenaga untuk 

melakukan perawatan maupun penanggulangan terhadap nakah kuno 

setiap harinya dirasa masih kurang. Selain itu dana untuk memenuhi 

kebutuhan perawatan sehari-hari naskah kuno juga masih kurang.  

5.2 Saran 

Adapun saran dari peneliti yang ditujukan kepada Perpustakaan Pura 

Pakualaman Yogyakarta yaitu: 

1. Sebaiknya di ruangan perpustakaan dipasang AC untuk mengatur suhu 

dan kelembaban pada ruangan, sehingga dapat menekan kerusakan yang 

disebabkan oleh udara yang lembab pada perpustakaan.  

2. Pembersihan almari penyimpanan naskah sebaiknya dilakukan setiap hari 

dan terjadwal, karena masih banyak terdapat debu-debu yang menempel 

pada almari penyimpanan naskah.  

3. Untuk mengurangi banyaknya debu ruang perpustakaan ataupun di almari 

penyimpanan naskah, sebaiknya disediakan alat penyedot debu. 

4. Penataan koleksi atau bahan pustaka di almari masih perlu diperhatikan, 

karena penyimpanan koleksi sebaiknya hanya sekitar 80% dari lebar rak 

atau almari sehingga bahan pustaka tidak berdesak-desakan. 
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5. Kegiatan mengangin-anginkan naskah dengan membuka pintu almari 

penyimpanan naskah menurut peneliti hal ini justru dapat merusak bahan 

pustaka, maka kegiatan tersebut sebaiknya dikurangi. Dibuka ketika 

diperlukan saja kemudian ditutup kembali.   
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Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana gambaran umum Perpustakaan Pura pakualaman Yogyakarta, 

mengenai sejarah, tujuan, tugas pokok, struktur organisasi, jam kunjung, 

koleksi? 

2. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kerusakan bahan pustaka naskah 

kuno? 

3. Alat-alat apa saja yang digunakan untuk mencegah kerusakan bahan pustaka? 

4. Siapa saja yang menangani kerusakan pada bahan pustaka? 

5. Kapan dilakukannya penanggulangan kerusakan? 

6. Kendala yang dihadapi ketika melakukan penanggulangan kerusakan? 

7. Apa hasilnya setelah dilakukan penanggulangan? 
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Transkip Wawancara 

A : Peneliti (Zuni Rohmawati) 

B : Ibu Ratna Mukti Rarasasri, S.Sos 

1. A : Bagaimana mengenai gambaran umum Perpustakaan Pura Pakualaman 

Yogyakarta ini bu? Seperti sejarah perpustakaan? 

B  : Wah kalau mengenai sejarah saya kurang tahu mbak, soalnya saya disini 

perpustakaannya sudah ada dari dulu, nanti mbak zuni baca di buku ini saja ya, 

(sambil menyodorkan buku berjudul “Warnasari Sistem Budaya Kadipaten 

Pakualaman Yogyakarta”) 

    A  :  Ooo ya bu,,. 

2. A  :  Mengenai tujuan dari perpustakaan ini apa bu? 

B :  Tujuan dari perpustakaan ini ya,, Merawat dan Melestarikan naskah-

naskah yang ada di perpustakaan dan juga menyebarluaskan ajaran Pakualam. 

3. A  :  Terus mengenai tugas pokoknya? 

B :  Tugas pokoknya Menyimpan, Merawat dan Menyebarluaskan buku 

koleksi ataupun naskah, untuk di dayagunakan sebagai sumber informasi, 

diteliti dan hasil penelitian disebarluaskan kepada masyarakat.  

4. A  :  Struktur organisasi di perpustakaan ini seperti apa bu? 

     B  :  Ibu Dra. Sri Ratna Sakti Mulya, M.Hum sebagai Koordinator 

Perpustakaan, kemudian saya sendiri Ratna Mukti Rarasasri, S.Sos Perawatan 
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Harian & Transliterasi dan dengan mas Rahmat SS, MA Perawatan harian dan 

Transliterasi naskah. 

5. A  :  Kalau jam kunjung Perpustakaan Pura Pakualaman ini seperti apa bu? 

B  :  Jam kunjungnya setiap hari Senin dan Kamis mulai pukul 09.00 sampai 

13.00 WIB. Tetapi kalau untuk penelitian bisa setiap hari Senin sampai Jum’at 

mulai pukul 09.00 sampai 14.00 WIB 

6. A  :  Rata-rata pengunjung perpustakaan biasanya ada berapa bu? 

B  :  Gak mesti mbak,,kalau lagi ada kunjungan itu ya banyak,,tapi kalau hari-

hari biasa ya cuma 3 sampai 4 orang. 

7. A  :  Koleksi perpustakaan ini ada apa saja bu? 

B  :  Koleksinya selain naskah kuno ya ada,,buku-buku referensi, skripsi dan 

tesis, kamus-kamus, katalog itu ada dua, katalog induk naskah-naskah 

nusantara sama Girardet, terus ada juga ensiklopedi. 

8. A  :  Jumlah koleksinya ada berapa itu bu semuanya? 

B  :  Kalau yang naskah kuno ada 251, tetapi yang lainnya ya 300an ada mbak, 

soalnya belum dilakukan pencatatan. 

A  :  Oo begitu ya bu.. 

9. A  :  Sekarang lanjut ke intinya ya bu,,mengenai faktor-faktor apa saja yang 

menyebabkan kerusakan naskah kuno? 

B  :  Kalau mengenai itu saya kurang begitu paham mbak, tanya ke bu Sakti 

saja ya,,beliau yang lebih tau.. 

A  :  Ooo ya bu,,besok saya janjian dulu dengan Ibu Sakti.. Trimakasih ya bu 

atas waktunya.. 
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Transkip Wawancara 

A : Peneliti (Zuni Rohmawati) 

B : Ibu Dra.Sri Ratna Sakti Mulya, M.Hum 

1. A  :  Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kerusakan naskah kuno yang 

ada di Perpustakaan Pura Pakualaman Yogyakarta? 

B  :  Faktor Biota, Faktor Fisika, Faktor Kimia, Faktor Manusia atau Faktor 

lain dan Faktor Usia. 

2. A  :  Faktor Biota itu ada apa saja bu? 

B  :  Serangga, semacam kutu buku itu pernah ada dan merusak naskah kuno 

dengan mengikis permukaan kertas sehingga huruf-huruf pada naskah tidak 

kelihatan, kemudian binatang yang warnanya abu-abu kecil itu merusak kertas 

dengan membuat lubang kecil-kecil dan juga merusak sampul kertas. Selain itu 

di perpustakaan juga ditemukan jamur yang menempel pada bahan pustaka 

ketika udara lembab, namun jumlahnya tidak banyak. Karena perpustakaan 

menyediakan alat semacam kamper yang dapat menyerap kadar air yang 

berada di dalam almari. Selain itu juga dilakukan fumigasi rutin setiap satu 

tahun sekali, tetapi untuk tahun kedepan fumigasi dijadwalkan menjadi 2 tahun 

sekali. 

A  :  Kalau binatang seperti tikus itu ada tidak bu di perpustakaan? 

B  :  Alhamdulillah mbak, kalau tikus tidak ada di perpustakaan, jadi aman 

untuk jenis binatang seperti itu. 

     A  :  dari faktor fisika apa saja bu? 
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   B  :  biasanya debu itu masih saja ada di perpustakaan dan menempel pada 

naskah, selain itu juga cuaca kadang panas sekali, itu juga mempengaruhi 

kertas. Biasanya kertas jadi gampang rapuh. 

 A  :  dari faktor kimia? 

 B  :  biasanya tinta yang digunakan menulis pada naskah itu kualitasnya kurang 

baik,,jadi banyak yang tintanya tembus ke lembaran selanjutnya. Selain itu 

juga kertas dan tinta dengan keasaman tinggi sehingga menyebabkan kertas 

menjadi patah. 

 A  :  faktor manusia apa saja bu? 

 B  :  karena seringnya penggunaan naskah, ini juga dapat menyebabkan naskah 

rusak mbak. Ada jilidan yang longgar, sampul naskah yang rusak dll. Apalagi 

kalau belum tahu cara memegang naskah yang benar itu seperti apa, makanya 

setiap ada pengunjung pasti kita tanya apakah sudah pernah melihat atau 

memegang naskah sebelumnya? Kalau belum biasanya dipandu sama mbak 

Utik. Naskah yang mengalami jilidan longgar dulu pernah dilakukan penjilidan 

ulang dan penggantian sampul naskah, akan tetapi hasilnya malah merusak 

naskah karena pada saat itu penanganannya keliru, maka saat ini tidak 

dilakukan lagi penjilidan. Entah nanti kalau sudah ada yang mengetahui 

caranya yang benar kegiatan penjilidan akan dilanjutkan 

 A  :  kalau ada bencana alam itu menyebabkan kerusakan tidak bu? 
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 B  :  Dulu pas waktu gempa DIY koleksi perpustakaan juga koleksi naskah 

perpustakaan Pura Pakualaman Yogyakarta yang berada di almari 

penyimpanan naskah berjatuhan ke lantai, namun naskah-naskah tersebut tidak 

mengalami kerusakan karena almari tidak ambruk. Dan bangunan gedung 

perpustakaan tidak mengalami kerusakan sehingga koleksi naskah yang berada 

di dalamnya masih aman. 

 A  :  dari faktor usia bu? 

 B  :  naskah itu dibuat dari bahan yang mudah rusak, seperti kertas, lontar, dan 

usia dari bahan tersebut juga sudah tua, kerusakannya biasanya mudah sekali 

patah, sehingga ya memang harus hati-hati dalam menggunakannya.   

3. A  : Alat-alat yang digunakan untuk mencegah kerusakan naskah itu apa saja 

bu? 

B  :  Alat-alatnya ya kemoceng, kain lap, kuas, kapur barus, kemudian ada lagi 

perpustakaan juga memasang semacam penyerap air, untuk mengurangi 

kelembaban udara, mencegah serangga agar tidak mendekat ke dalam almari 

dan juga sebagai pewangi atau pengharum ruangan. 

4. A  :  Bagaimana caranya untuk mencegah kerusakan tersebut? 

B  :  Dipasang kapur barus dan penghisap udara lembab di setiap almari 

penyimpanan naskah, dibersihkan dengan kemoceng dan kain lap, kalau 

naskahnya bisanya dibersihkan dengan kuas, kemudian dilakukan fumigasi 

setiap satu tahun sekali. 
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5. A  :  Lalu siapa saja bu yang menangani kerusakan pada naskah kuno tersebut? 

Apakah ada tenaga khusus yang menangani kerusakan naskah kuno yang ada 

di perpustakaan? 

B  :  Yang menangani ya saya sendiri, mbak Utik, sama mas Rahmat. Tetapi 

terkadang ada pihak dari Jerman yang biasanya menangani naskah juga 

memperbaiki kerusakan yang ada di sini. Tetapi untuk fumigasi biasanya 

kerjasama dengan pihak BPAD. 

6. A  :  Kapan dilakukannya penanggulangan terhadap kerusakan? 

B  :  Untuk penggunaan kemoceng, kain lap, pemberian kapur barus, 

pemasangan penghisap udara lembab itu dilakukan setiap hari,,tapi untuk 

fumigasi dilakukan satu tahun sekali, bahkan rencananya untuk tahun depan 

menjadi dua tahun sekali. 

7. A  : Kendala-kendala yang dihadapi perpustakaan dalam menangani hal 

tersebut, kira-kira apa saja bu? 

B  :  pada umunya kami terkendala masalah tenaga untuk perawatan naskah. 

Karena kami tidak hanya difokuskan untuk merawat bahan pustaka saja, tetapi 

juga melakukan kegiatan lain seperti mentransliterasikan naskah. Mengingat 

naskah-naskah yang ada cukup banyak, sehingga terkadang tidak terjangkau 

semua. Tetapi terkadang ada tenaga sukarela dari mahasiswa untuk membantu 

merawat naskah. Namun karena hanya tenaga suka rela dan tidak tentu, maka 

tidak bisa terus di andalkan oleh pihak perpustakaan. Selain itu juga dana untuk 

melakukan perawatan dan penanganan kerusakan pada naskah. Meskipun 

perpustakaan memperoleh anggaran dana dari pihak Pakualaman, namun hal 
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tersebut dalam kenyataannya masih kurang. Kami terkadang harus 

mengeluarkan biaya sendiri untuk memenuhi kebutuhan tersebut.  

8. A  : Setelah dilakukan penanganan, apa hasil dari penanganan tersebut? 

B  : Lebih bersih, lebih rapi tertata dan kelihatan indah.  
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Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal           : 16 Februari 2012 

Waktu            : 11.00 – 12.00 WIB 

Lokasi            : Perpustakaan Pura Pakualaman Yogyakarta 

Sumber Data           : 1. Lembar Pengamatan 

              2. Wawancara 

Deskripsi: 

Observasi ini merupakan observasi awal penelitian mengenai studi tentang 

kerusakan naskah kuno di Perpustakaan Pura Pakualaman Yogyakarta. Hari ini 

merupakan pertemuan pertama dalam pra penelitian untuk mengetahui faktor-

faktor penyebab kerusakan naskah kuno dan penanggulangan yang telah 

dilakukan oleh pihak perpustakaan. Peneliti ketika melakukan observasi awal di 

tempat penyimpanan naskah menemukan salah satu naskah yang mengalami 

kerusakan, keadaan naskah tersebut sudah terlepas dari jilidannya dan kertas 

rapuh sehingga mudah patah. Dan penanggulangan yang sudah dilakukan yaitu 

dengan menjilid ulang naskah. Kemudian ditemukan juga naskah rusak akibat 

ikan perak, kerusakannya berupa naskah berlubang-lubang. Penanggulangan 

terhadap adanya ikan perak mengadakan kegiatan fumigasi. Dengan menemukan 

contoh kerusakan pada naskah tersebut, maka peneliti akan melanjutkan 

penelitiannya lebih lanjut. 
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Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal           : 18 April 2012 

Waktu            : 10.30 – 11.30 WIB 

Lokasi            : Perpustakaan Pura Pakualaman Yogyakarta 

Sumber Data           : Informan 1 ( Ibu Ratna Mukti Rarasasri, S.Sos) 

Deskripsi: 

Pada hari ini merupakan teknik pengumpulan data yaitu wawancara pertama kali 

kepada informan pertama yaitu ibu Ratna Mukti Rarasasri, S.Sos dan lebih akrab 

di panggil ibu Utik yang sebelumnya sudah membuat janji terlebih dahulu. Sekitar 

pukul 10.20 WIB peneliti tiba di Perpustakaan Pura Pakualaman dan langsung 

memarkirkan sepeda motornya di depan perpustakaan. Sesampai disana penulis 

berbincang-bincang sebentar dengan ibu Utik, karena pada saat itu petugas yang 

ada di perpustakaan hanya beliau dan yang lain kemungkinan berhalangan hadir. 

Peneliti sudah mempersiapkan pedoman wawancara, blocknote, bolpoin Standard 

AE7, dan HP merk Nokia Asha 200 untuk merekam selama wawancara 

berlangsung.  

Disini peneliti memperoleh gambaran umum mengenai Perpustakaan Pura 

Pakualaman. Dan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti tidak semuanya 

dapat dijawab oleh informan. Dan disarankan untuk membaca buku yang 

dikeluarkan oleh pihak Pakualaman. Judul buku tersebut yaitu Warnasari Sistem 

Budaya Kadipaten Pakualaman Yogyakarta. Karena buku tersebut juga dijual 

untuk umum, kemudian peneliti tertarik untuk membeli buku tersebut. Setelah 
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semuanya dirasa cukup, maka peneliti memutuskan untuk mengakhiri wawancara 

pada hari ini. Kemudian peneliti berpamitan dengan informan untuk pulang ke 

rumah.  
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Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal           : 24 April 2012 

Waktu            : 10.00 – 11.30 WIB 

Lokasi            : Perpustakaan Pura Pakualaman Yogyakarta 

Sumber Data           : Informan 2 (Ibu Dra.Sri Ratna Sakti Mulya, M.Hum) 

Dekripsi: 

Pada hari ini merupakan wawancara kedua dengan informan 2 yaitu ibu Dra.Sri 

Ratna Sakti Mulya, M.Hum dengan panggilan ibu Sakti. Wawancara Peneliti tiba 

di perpustakaan sekitar pukul 10.00 WIB, dan kemudian berbincang-bincang 

terlebih dahulu dengan suasana santai. Peneliti kemudian mengeluarkan pedoman 

wawancara,  blocknote, bolpoin Standard AE7, dan HP merk Nokia Asha 200 

untuk merekam selama wawancara berlangsung. Dalam wawancara tersebut 

peneliti memperoleh jawaban dari Ibu Sakti mengenai faktor-faktor yang 

menyebabkan kerusakan naskah kuno dan penanggulangan yang sudah dilakukan 

oleh Perpustakaan Pura Pakualaman Yogyakarta. Setelah wawancara pada hari ini 

peneliti menganggap cukup, maka peneliti memutuskan untuk mengakhirinya. 

Dan peneliti berpamitan pulang ke rumah. 
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Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Dokumentasi 

Hari/Tanggal           : 3 Mei 2012 

Waktu            : 10.00 – 11.30 WIB 

Lokasi            : Perpustakaan Pura Pakualaman Yogyakarta 

Sumber Data           : 1. Pengamatan Langsung 

              2. Dokumentasi 

Deskripsi: 

Pada hari ini peneliti tiba di Pepustakaan Pura Pakualaman Yogyakarta pada 

pukul 10.00 WIB dan langsung memarkirkan sepeda motornya kemudian menuju 

perpustakaan. Peneliti kemudian menyampaikan tujuannya hari ini kepada Ibu 

Utik untuk melakukan pengamatan langsung dan melakukan pemotretan pada 

koleksi-koleksi naskah yang mengalami kerusakan. Peneliti mengeluarkan kamera 

digital merk Samsung ES75 14,2 Mega Pixels, HP Nokia Asha 200, blocknote, 

bolpoin Standard AE7 untuk mendukung perolehan data pada hari ini. Kemudian 

peneliti menuju ke almari koleksi naskah dan menemukan beberapa koleksi 

naskah yang mengalami kerusakan. Dan bentuk kerusakan tersebut kemudian di 

foto dengan kamera digital merk Samsung ES75 14,2 Mega Pixels dan HP Nokia 

Asha 200. Setelah data diperoleh pada hari ini dirasa cukup, maka peneliti 

memutuskan untuk pulang ke rumah. Dan akan kembali lagi beberapa hari 

kemudian. 
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Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Dokumentasi 

Hari/Tanggal           : 7 Mei 2012 

Waktu            : 10.45 – 12.30 WIB 

Lokasi            : Perpustakaan Pura Pakualaman Yogyakarta 

Sumber Data           : 1. Pengamatan dan Praktek Langsung 

              2. Dokumentasi 

Deskripsi: 

Pada hari ini peneliti sudah membuat janji dengan Ibu Utik selaku Pengurus 

Harian di Perpustakaan Pura Pakualaman Yogyakarta. Peneliti tiba sekitar pukul 

10.45 WIB. Dan langsung menemui Ibu Utik untuk melakukan penggantian bahan 

penyerapan air di almari naskah. Kemudian peneliti sambil mengeluarkan kamera 

digital merk Samsung ES75 14,2 Mega Pixels, HP Nokia Asha 200, blocknote, 

bolpoin Standard AE7 untuk mendukung perolehan data pada hari ini. Kemudian 

peneliti dengan Ibu Utik mengambil tempat penyerap air tersebut dari almari 

naskah. Kemudian dibuka tempat penyerapan air dan dikeluarkan air yang sudah 

berhasil diserap oleh alat tersebut. Setelah itu tempat penyerapan dicuci hingga 

bersih dengan air dan dikeringkan terlebih dahulu dengan diangin-anginkan. 

Setelah kurang lebih 1 jam proses pengeringan, tempat penyerap air tersebut dilap 

dengan tisu agar benar-benar kering. Kemudian isi ulang dari penyerap air 

tersebut yang berupa serbuk dituangkan ke dalam tempat tersebut, dan ditutup 

kembali. Kemudian penyerap air siap dipasangkan ke dalam almari penyimpanan 
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naskah tersebut. Tempat penyerapan air yang dimiliki berjumlah 6 buah dan 

dipasangkan setiap almari 1 buah penyerapan.  

Setelah semuanya sudah terpasang, peneliti kemudian mencuci tangan karena sisa 

dari obat penyerapan tersebut menimbulkan rasa panas ditangan. Dan kemudian 

memutuskan untuk pulang ke rumah, karena kegiatan pada hari ini dirasa cukup. 
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Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Dokumentasi 

Hari/Tanggal           : 15 Mei 2012 

Waktu            : 09.10 – 14.00 WIB 

Lokasi            : Perpustakaan Pura Pakualaman Yogyakarta 

Sumber Data           : 1. Pengamatan Langsung 

              2. Dokumentasi 

Deskripsi: 

Pada hari ini peneliti tiba di perpustakaan sekitar pukul 09.10 WIB dan langsung 

memarkirkan sepeda motornya. Kemudian memasuki ruangan perpustakaan, yang 

pada hari ini pengunjung perpustakaan 4 pengunjung yang memanfaatkan naskah. 

Peneliti kemudian mengeluarkan kamera digital merk Samsung ES75 14,2 Mega 

Pixels, HP Nokia Asha 200, blocknote, bolpoin Standard AE7 dan thermometer 

pengukur suhu ruangan merk GEA medical. Peneliti bermaksud untuk mengetahui 

berapa suhu ruangan yang ada di Perpustakaan Pura Pakualaman Yogyakarta. 

Pada pukul 09.10 WIB suhu ruangan pada alat thermometer menunjukkan suhu 

30˚C. Setelah 1 jam tepatnya pada pukul 10.15 suhu ruangan masih tetap. Dan 

pada pukul 11.15 suhu menjadi 31˚C, dan pada pukul 12.30 suhu naik menjadi 

32˚C dan sampai pukul 14.00 suhu ruangan masih tetap pada suhu 32˚C. Dan 

suhu luar ruangan pada pukul 14.00 mencapai suhu 33˚C kemudian hasil-hasil 

tersebut dicatat dalam blocknote oleh peneliti. 

Setelah cukup untuk melakukan pengamatan pada hari ini dan perpustakaan juga 

sudah akan ditutup, maka penulis memutuskan untuk pulang ke rumah. 
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Catatan Lapangan 7 

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Dokumentasi 

Hari/Tanggal           : 16 Mei 2012 

Waktu            : 10.00 – 15.30 WIB 

Lokasi            : Perpustakaan Pura Pakualaman Yogyakarta 

Sumber Data           : 1. Pengamatan Langsung 

              2. Dokumentasi 

Deskripsi: 

Pada hari ini peneliti tiba di Perpustakaan Pura Pakualaman Yogyakarta pada 

pukul 10.00 WIB dan langsung mengamati pelaksanaan fumigasi dan termix 

control pada ruangan perpustakaan. Setiba disana perlengkapan atau alat-alat yang 

diperlukan untuk melakukan kegiatan tersebut sedang dipersiapkan oleh para 

petugas. Sedangkan peneliti juga mengeluarkan  kamera digital merk Samsung 

ES75 14,2 Mega Pixels, HP Nokia Asha 200, blocknote, bolpoin Standard AE7 

untuk mencatat dan mendokumentasikan kegiatan tersebut. Selain melakukan 

pengamtan lansung, peneliti juga berbincang-bincang dengan salah satu petugas 

kegiatan tersebut yaitu bapak Muklis. Kegiatan yang pertama dilakukan yaitu 

Termix Control, yaitu kegiatan pencegahan rayap dari dalam tanah agar tidak naik 

ke lantai untuk merusak bahan pustaka yang ada di perpustakaan. Kegiatan ini 

menurut petugas dirasa lebih aman karena obat pencegahan tersebut berada di 

dalam tanah sehingga tidak menganggu kesehatan manusia. Dan obatnya bertahan 

2 sampai 3 tahun. Pertama lantai di bor sedalam 15-20 cm mengelilingi lantai 

pada perpustakaan. Dan jarak antara lubang satu dengan yang lain berjarak sekitar 
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15-30 cm. dan setelah itu obat atau bahan kimia bermerk Option yang sudah 

dicampur dengan air, dimasukkan pada lubang tersebut sebanyak 2,5 liter. Setelah 

semua lubang terisi oleh bahan kimia tersebut, kemudian lubang ditutup kembali 

dengan menggunakan semen agar tidak berlubang dan dimasuki oleh serangga 

lain. 

Setelah pengerjaan Termix Control selesai, kemudian dilakukan fumigasi. 

Kegiatan ini merupakan pengasapan pada ruangan perpustakaan dengan 

menggunakan bahan kimia jenis Methyl Bromide CH3 BR. Langkah pertama 

yaitu semua jendela dan peralatan listrik ditutup rapat dengan menggunakan 

plastik dan di plester agar tidak terlepas. Setelah itu pengasapan dilakukan dari 

luar ruangan, dan peralatan fumigasi berada di luar ruangan perpustakaan. Setelah 

bahan kimia digunakan sebanyak 1kg kemudian diakhiri pengasapan.  Dan 

ruangan yang sedang difumigasi dibiarkan dan ditutup selama 3 hari.  

Setelah semua kegiatan pada hari ini sudah dilaksanakan oleh pihak Perpustakaan 

Pura Pakualaman Yogyakarta, maka peneliti memutuskan untuk mengakhiri 

pengamatannya dan kembali pulang ke rumah. 
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Catatan Lapangan 8 

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Dokumentasi 

Hari/Tanggal           : 21 Mei 2012 

Waktu            : 10.50 – 12.30 WIB 

Lokasi            : Perpustakaan Pura Pakualaman Yogyakarta 

Sumber Data           : 1. Pengamatan Langsung 

              2. Dokumentasi 

Dekripsi: 

Pada hari ini peneliti tiba di perpustakaan pada pukul 10.50 WIB. Dan langsung 

bertemu dengan ibu Utik dan berbincang-bincang terlebih dahulu. Setelah itu 

peneliti menuju ke almari penyimpanan naskah dengan membawa kamera digital 

merk Samsung ES75 14,2 Mega Pixels, HP Nokia Asha 200, blocknote dan 

bolpoin Standard AE7. Setelah beberapa hari dilakukan fumigasi, peneliti melihat 

hasilnya dan melihat naskah-naskah yang ada disana. Dan peneliti menemukan 

bangkai dari silfer fish yang mati setelah dilakukan fumigasi, dan bangkai tersebut 

menempel pada naskah. Selain itu juga peneliti menemukan bercak jamur yang 

menempel pada naskah, karena pada naskah tersebut terlihat jelas.  

Setelah peneliti menemukan beberapa hasil dari kegiatan fumigasi tersebut dan 

tidak menemukan contoh lain, maka peneliti memutuskan untuk pulang ke rumah. 
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